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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Melalui penelitian ini, penulis menemukan bahwa upaya melawan stereotip 

genre film epik melalui penerapan musik elektronik dapat terwujud melalui proses 

eksplorasi elemen-elemen timbre dalam sound design seperti oscillator, envelope, 

filter, LFO, Fx, dan FM dalam menciptakan suara, dengan fokus pada penyesuaian 

karakteristik timbre terhadap konteks sinematografi film (setting latar, keseluruhan 

atmosfer film, perubahan suasana, emosi dan ketegangan dalam adegan). 

Eksplorasi ini melahirkan sebuah formula rancangan suara yang menghasilkan 

smooth ambient pad, organic ambient pad, electric guitar ambient, string, brass, 

dan drone, dimana suara-suara ini memiliki karakteristik timbre yang efektif 

memperkuat aspek sinematografi dan keseluruhan atmosfer film epik “The Fall”.  

Suara-suara yang berhasil diciptakan tersebut kemudian diterapkan ke dalam 

film dengan beberapa strategi penerapan yang meliputi sinkronisasi musik dengan 

adegan, penerapan teknik musik masuk dan keluar, permainan dinamika dan 

penerapan teknik-teknik sound design, pemanfaatan noise dan diam, hingga post-

production processing (pengolahan pasca produksi). Melalui hasil formulasi dan 

strategi-strategi penerapan ini, penulis mendapati proses integrasi musik elektronik 

dengan teknik sound design ke dalam film epik “The Fall” menjadi lebih baik dan 

efektif, sehingga dapat dijadikan pilihan untuk mengisi film-film epik. 
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B. Saran 

Meskipun penelitian ini telah memberikan wawasan yang berharga mengenai 

peran sound design dalam film epik, penulis merasa masih ada beberapa area yang 

layak diteliti lebih lanjut, seperti eksplorasi sound design lebih lanjut yang berfokus 

pada eksplorasi teknik-teknik sound design yang lebih spesifik dan inovatif dalam 

konteks film epik, atau mengadopsi pendekatan interdisipliner dengan melibatkan 

ahli desain suara, ahli psikologi, dan ahli budaya dalam penelitian tentang sound 

design dalam film epik yang dapat menghasilkan pemahaman lebih dalam tentang 

pengaruhnya terhadap pengalaman penonton.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis 

terhadap bidang studi film, tetapi juga memberikan pandangan praktis bagi pembuat 

film dan profesional sound design untuk mengembangkan karya-karya yang lebih 

inovatif dalam genre film epik. Diharapkan temuan yang dihasilkan dari penelitian 

ini dapat menjadi landasan yang kuat bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam 

bidang serupa.   
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